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Abstrak 
Mineral merupakan bagian dari tubuh  yang me;megang peran,an yang sangat penting dalam 
Pemeliharaan fungsi tubuh Mineral berperan d ;alam  proses fisiologis yaitu pertumbuhan dan 
pemeliharaan kesehatan Mineral berperan dalam proses fisiologis yaitu pertumbuhan dan pemeliharaan 
kesehatan Substitusi mineral pada pakan berperan penting pada produksi ternak melalui beberapa 
mekanisme dengan target pertumbuhan yang berbeda Penelitian Penambahan mineral pada pakan 
dengan target produksi ternak telah banyak dilakukan dengan hasil yang bervariasi Mineral dalam 
meningkatkan pertumbuhan/produksi ternak melalui berbagai macam jalur yaitu : Sebagai ko faktor 
dalam proses metabolisme Karbohidrat, Protein dan Lemak, Sebagai kation sel, pengatur osmotik 
cairan dan  keseimbangan  asam basa, dan kekebalan tubuh melalui respon imun yaitu berperan dalam 
perkembangan serta menjaga aktivitas sel imun. Kecukupan mineral dari Pakan ternak ruminansia 
tergantung dari struktur geologi tanah tempat hijauan tersebut ditanam 
Kata kunci : Mineral, Ternak Ruminansia, Produksi Ternak 
THE EFFECTIVENESS OF ADDITIONAL MINERALS IN FEED ON 
RUMINANIC LIVESTOCK PRODUCTION 
(ARTICLE REVIEW) 
Abstract 
Minerals constitute part of the body that plays a very important role in maintaining body 
functions Minerals play a rol,e in physiolo,gical processes, namely growth and health maintenance 
Minerals play a role in physiological processes, namely growth and health maintenance Mineral 
substitution in feed pla ,ys an important role in livestock pro;duction through several mechanisms with 
different growth targets Research on the addition of minerals to feed with a target of livestock 
production has been carried out with varying results Minerals in increasing the growth / production 
of livestock through various pathways, namely: As a co-factor in the metabolic process of 
carbohydrates, proteins and fats, as cell cations, regulators of osmotic fluid and acid-base balance, 
and immunity through immune responses, which play a role in development and maintaining activity 
immune cells The adequacy of minerals from ruminant feed depends on the geological structure of the 




Manajemen pakan merupakan salah 
satu kunci keberhasilan dari peternakan sapi 
perah Ketersediaan protein, energi, lemak, 
serat, dan zat nurisi lainnya seperti kecukupan 
mineral dalam pakan termasuk yang perlu 
diperhatikan karena kelebihan ataupun 
kekurangannya akan menimbulkan dampak 
yang kurang baik bagi kondisi fisiologis sapi 
perah  
Min;eral  merupakan bagia;n dari  
tubuh yang memeg,ang peran yang sangat 
penting dalam pemeliharaan Fun;gsi tubuh 
Mineral berperan dalam pros,es fisiolo,gis yaitu 
pertum,buhan dan pemeliharaan kes,ehatan Ada 
dua komponen utama mineral berdasarkan 
tingkat keperluannya yaitu makro mineral dan 
m;ikro min;;eral Mineral  ma,kro  ant;a,r;a l;ain C;a, 
P;, K;, M;g d;an S;ulf;ur Mi;ne;ral m;ak;ro 
dib;u;tu;hkan te;rn,ak d,ala,m ju,m;lah y,ang l,ebih 
bany,ak da,ri,p,ada mineral mikro Mine,ral  
mikro dibutuhkan d,a;lam ju;mlah  k;ecil nam;un 
berp;eran pe;nti,ng dal,am ke;hidupan ternak 
Contoh mikro min,eral adalah Fe, Mo, Cu, Zn, 
Mn, Co, I, dan Se 
Mi;neral juga dibe,dakan a;tas 
kep,en;tinga;nnya b;agi ter;na;k m;enja;di mi;neral 
ese;nsi;al da;n mine;ral n;on-ese;nsial Contoh 
min;er;al es,ens,ial yaitu Kalsium (Ca), Natrium 
(Na), Kalium (K), Fosfor (P), Magnesium 
(Mg), Klor (Cl), Sulfur (S),  Besi (Fe), 
Yodium (I), Seng (Zn), Kobalt (Co), Mangan 
(Mn), Tembaga (Cu) dan contoh mineral non 
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esensial yaitu Merkuri (Hg), Timbal (Pb), 
Arsen (As) 
Tanah merupakan  kunci penting yang 
mempengaruhi  kadar mineral  dalam tanaman 
Per,bedaan Ka;ndun;gan m;ine;ral da;la;m t;ana;h 
di;se,ba;bkan o;le,h be;ber;apa faktor salah 
satunya adalah fak;tor lin;gkun;;gan Bud;ia;nta 
(2013) m;eny;atakan bah;wa ren;dahnya u;nsur 
h;ara pa;da ta;nah yan;g dise;;babk;an o;leh e,r;osi 
aki;bat cu;rah hu;jan ya;ng tin;ggi mengak;ibatk;an  
ka;ndu;ngan min;eral d;alam tan;ah m;engala;mi 
dep;lesi  at;au pen;urunan kes;uburan tanah ya;ng 
men;ghambat pertumbuhan tanaman Tingginya 
kand;ungan Mn d,alam ta,nah m,enim,bulkan k, 
,eter,kaitan yang po,sitif de,ngan n,utrisi ta,naman 
(Whi;tehea;d, 2;000)  K;andu;ng,an M;n hi;ja;uan 
d;i Ka;bupaten S;emarang b;erkisar antara 42,7 
hingga 328,6 ppm dan Kabupaten pati 31,5 
hingga 186,4 ppm D;itambah;kan o;leh F;irsoni 
(2001) b;ahwa je;nis tanah, je;nis  p;upuk ya;ng 
dig;unakan, ikl;im da;n cu,rah h,ujan 
me,mpen,garuhi gi;zi t;anam;an termasuk mineral 
Banyak penelitian yang sudah 
dilakukan menunjukkan bahwa mineral 
merupakan unsur penting dalam produksi 
ternak Hasil penelitian Rangkuti, Rusyat, 
Sejati, Praharani, Priadi, dan Togatorop 
(1990)  menunjukkan bahwa tidak kurang dari 
60% sapi yang sedang dalam pertumbuhan 
menderita kekurangan mineral dalam katagori 
subklinis 
Dari b;e,rb,agai la;pora;,n pe;n;elit,ian 
menunjukkan bahwa k,a;ndu;ngan be;;ber;apa 
jen;is un;sur mi;ner;al d;al;am  ru;mput la,pangan, 
rel,atif re,n,dah Re,nd,ahn,ya ka,ndun,g;an m,ine,ral 
ini bera;kibat ter;ha;dap k;e;tida;kcu;kupan  
ke;but;u,han m;;ine;ral  dalam tubuh sapi, 
sehingga menye;babkan ter;jadiny;a kek; ;ur;angan 
(de;fisiensi) mi;neral (Prabowo, Djajanegara, 
dan Diwyanto, 1997); (Little, 1985); (Stoltz, 
Muhayan, and Hidayat, 1993) 
Kalsium (Ca) merupakan mineral 
makro yang kebutuhannya sangat penting 
untuk dipenuhi Hipokalsemia merupakan 
kondisi yang terjadi karena defisiensi kalsium 
dalam darah Kondisi tersebut dapat 
menyebabkan gejala yang bisa 
mengindikasikan berbagai penyakit, hingga 
yang terparah sapi bisa mengalami milk fever 
dengan salah satu ciri kelumpuhan dan pada 
akhirnya kematian Hal tersebut tentunya akan 
berdampak pada perekonomian peternakan 
tersebut 
 
Substitusi mineral pada pakan 
berperan penting pada  produksi ternak 
melalui beberapa mekanisme dengan target 
pertumbuhan yang berbeda Penelitian 
Penambahan mineral pada  pakan dengan 
target produksi ternak telah banyak dilakukan 
dengan hasil yang bervariasi Berdasarkan 
keterangan di atas maka kami melakukan 
review artikel ilmiah tentang efektivitas pakan 
bermineral tehadap produksi ternak 
ruminansia 
 
Kebutuhan Mineral Ruminansia 
B;e;rdasar;kan j;umla,h y;ang dib;utuhkan 
t;ernak, mineral dig;olongkan dalam dua 
kelompok yaitu ma,kro mineral a ,ntara lain : 
Kalsium (Ca), F;os;for (P;), K;a;lsi;um (;K), 
Magnesium (Mg), Natrium (Na), C ,lor (C,l), 
d,an  M,i;neral m,ikro a,ntara l,ain : Z,n (s;eng), 
m;olyb;denum (M;o), m;,an;gan (M;n), k;obalt 
(C,o), Kr,om (C,r), n,ikel (N,i), da,n y,odi,um (,I) 
Mi,ne,ral m,akro dibutuhkan  lebih banyak 
diba;ndi,ngkan D,engan mi,neral mikro 
Beberapa faktor yang me;mpengaruhi 
kebutuhan min,eral p;ada ter; ;nak a;dalah ting;kat 
produ,ksi, umur, konsumsi dan ketersediaan 
mineral terse,but Keb ;utuhan mine,ral m,akro 
berdasarkan b,obot b,adan (B,B)  se,tiap 
i,ndividu te,rnak be,rbeda-b,eda K;ebu;t,uhan 
mineral a,ntara s;api p;e;rah da;n s;api p;e;daging 
j;uga m;enunju;kkan ad;anya pe;rbedaan 
Kebutuhan mineral untuk sa;pi p;erah l;ebih 
t,in,ggi d,ari;pada s;api pe;daging karena sapi  
perah m;embutuhkan  m;ineral y;ang tinggi 
untuk produksi susu selain memenuhi 
keb;utuhan hidup pokok (Sur ,yahadi, 1997) 
Kekurangan min,eral dapat dianggap 
faktor penentu dalam menjaga kondisi ternak 
sehat M;enurut An,ggorodi, (1984) bahwa 
faktor kekurangan mineral te;rutama mineral 
mak,ro dapat bert;indak sebagai per ,an utama 
dan memberikan dam;pak yang s,angat luas dan 
komplek terhadap pertumbuhan dan kesehatan 
ternak, F;aktor keku,rangan  mineral tersebut 
dapat me,luas menjadi penyebab kekurangan 
protein, vitamin, hormon dan lain seterusnya 
H,al ini secara langsung berakibat terhadap 
penurunan produktivitas ternak, termasuk 
pe;mbentukan jaringan tub,uh 
Efektivitas Pakan Bermineral 
Penambahan mineral dalam pakan 
pada Sapi Bali berpengaruh terhadap 
peningkatan lingkar dada Sapi Bali jantan 
P;ertambahan ling,kar d,ada pada Sapi B ,ali 
dig;ambarkan dari p;ertumbuhan o,tot dan lemak 
tetapi tidak berpengaruh terhadap peningkatan 
panjang  dan tinggi tub;uh Sa,pi Bali ja;ntan 
(Sampurna dan Suatha,2010)  
Bertambahnya lingkar dada sapi 
dipengaruhi oleh adanya mineral Fosfor yang 
berperan dalam proses fisiologis tubuh yang 
merupakan unsur terpenting dalam 
pembentukan jaringan-jaringan kerangka, 
tulang dan gigi Selain itu unsur Kalium 
merupakan mineral yang berperan pada otot 
dan saraf berperan dalam metabolisme 
karbohidrat dan kofaktor pada sintesis  protein 
Kalium  berfungsi  sebagai kation sel, pengatur 
osmotik cairan dan keseimbangan asam basa 
Fosfor memiliki peran dalam proses 
metabolisme, komponen adenosine trifosfat 
(ATP) dan asam nukleat (Soetan et al, 2010) 
Dalam proses pencernaan, fosfor terdapat pada 
air liur, berperan untuk membantu proses 
mencerna makanan Fosfor berperan dalam 
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proses fisiologis tubuh yang merupakan unsur 
terpenting dalam pembentukan jar;ingan-
j;aringan ke;ra;ngka, t;ula;;ng d;an gigi Fo;sfor 
memiliki p;eranan dalam me;tabolisme 
karbohidrat melalui pembentukan hexo-
phospat, e;ndo,sin-p;hospat, maupun c;reat;in-
pho;spat, dan juga dalam metabolisme lemak 
Fosfor juga berperan dalam mempertahankan 
keseimbangan asam basa (Nugroho, 1986) 
Kalium merupakan mineral yang 
berperan pada otot dan saraf terlibat  dalam 
metabolisme karbohidrat dan kofaktor pada 
sintesis protein, Kalium berfungsi sebagai 
kation sel, pengatur osmotik cairan dan 
keseimbangan asam basa Klorin memiliki 
fungsi penting dalam sekresi lambung 
(McDonald, Edward, Greenhalgh, Morgan, 
Sinclair, and Wilkinson, 2010), jika defisiensi 
dapat menyebabkan muntah yang mengganggu 
proses pencernaan (Soetan et al, 2010) 
Young and Cooper (2008) 
menjelaskan bahwa suplementasi Zn 60 ppm 
dalam pakan meningkatan kadar kalsium darah 
Peningkatan ini diduga dipengaruhi oleh 
peningkatan kadar albumin dalam darah akibat 
pemberian Zn sehingga meningkatkan kalsium 
darah Kalsium juga berperan pa ;da sistem 
transpor ion pada me;mbran pl,asma hingga 
te;rjadinya fertili;sasi (Young and Cooper, 
2008) Suplai kalsium yang cukup dibutuhkan 
dalam fu,ngsi F;isi;ologis s;api p;ej ,antan s;ebagai 
penghasil s;em;e;n dan massa otot yang tinggi 
Suplementasi Zn 60 ppm 
mengakibatkan peningkatan kadar kalsium 
darah, hal ini diduga dipengaruhi oleh 
peningkatan kadar albumin dalam darah akibat 
pemberian Zn dalam pakan, sehingga 
meningkatkan kalsium darah Nugroho, (2014) 
melaporkan bahwa kadar albumin meningkat 
pada bulan kedua setelah suplementasi Zn 60 
ppm dan 120 ppm Kalsium yang terikat 
dengan protein (albumin) merupakan sumber 
penting untuk penyediaan kalsium siap pakai 
sehingga kadar albumin dalam plasma dapat 
mempengaruhi kadar total kalsium darah 
(Nurhidayah, 2013) Kalsium utama berasal 
dari asupan pakan yang berperan penting 
dalam menjaga keseimbangan kalsium darah 
sehingga cadangan kalsium tulang tidak 
diambil (Cumming and Nevitt, 1997) 
Kadar kalsium sapi jantan juga 
dipengaruhi oleh faktor umur, dimana sapi 
umur muda memiliki kadar kalsium darah 
lebih tinggi dibandingkan sapi dewasa yaitu 
sapi umur tiga tahun memiliki kadar kalsium 
lebih tinggi dari sapi umur delapan tahun 
(Irfan dan Esfandiari, 2015) Kadar kalsium 
darah pada sapi FH jantan mengalami 
meningkat dengan suplementasi Zn 60 ppm 
Kisaran normal Nilai referensi kadar kalsium 
darah pada sapi dewasa berkisar antara 9-11 
mg/dL (Anonymous, 2001)  
Faktor-faktor yang menyebabkan 
kadar kalsium rendah dalam darah yaitu 
kurangnya asupan kalsium dalam ransum, 
penyerapan kalsium rendah di usus, konsumsi 
kalsium yang rendah pada ternak, kelarutan 
kalsium ransum rendah serta kebutuhan 
kalsium yang meningkat pada ternak yang 
digunakan untuk pembentukan tulang selama 
proses pertumbuhan (Tasse dan Auza, 2014) 
Penelitian Delima, M, (2008) tentang 
susbtitusi UMB dalam pakan menunjukkan 
bahwa substitusi UMB tidak ber;pengaruh 
terhadap kadar mineral Ca, Cu dan Mg tetapi  
berpengaruh kadar mineral P dalam serum sapi 
Hal ini diduga ada kaitannya dengan 
tersedianya mineral di dalam hijauan/rumput 
yang menjadi sumber pakan ternak 
Ketersediaan mineral P dalam UMB 
sepertinya tidak berperan secara langsung 
Peningkatan kadar P selama 42 hari belum 
mampu meningkatkan kadar P dalam serum 
Pada masa pelaksanaan sampai hari ke-42 
tersebut kondisi ketersediaan pakan sangat 
terbatas, karena berada diakhir ujung musim 
kemarau Meskipun kandungan mineral dalam 
UMB memadai tetapi tidak diimbangi oleh 
tersedianya hijauan/rumput (pakan) yang 
memadai untuk ternak, sehingga tidak terlihat 
pengaruhnya Pemberian mineral blok dapat 
memperbaiki keadaan bulu, turgor kulit dan 
nafsu makan Hal ini mungkin ada kaitannya 
dengan tersedianya mineral atau zat makanan 
lainnya yang ada di dalam mineral blok 
tersebut 
Terkait fungsi mineral terhadap 
produksi spermatozoa dapat dilihat dari 
penelitian Derthi, Esfandiari, Wijaya, 
Wulandari, Widodo, dan Maylina, (2015) 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
sapi Fh Jantan  setelah suplementasi Zn selama 
empat bulan motilitas spermatozoa meningkat 
6,0-8,0%  denga,n  ra,taan  se,kitar 7 ,1 ± 8,5 ,4% 
K;elom,pok k;,ontrol meningkat a;nt,ara 6;,0-7;5% 
dengan rataan sekitar 67 ± 6,71% , se ,dangkan  
p,ada s,uplem,entasi  Z,,n 60 ppm, m,otilitas 
b,erki,sar a,n,tara 6,0-80% de,ngan rataan  sekita,r 
71 ± 8,54%  
H;asil i;ni  di;dukung o;leh  p;ernyataan 
S;uha;ryati d;an H;artono, (2;01;3) b;ahwa 
p;enambahan Vitamin E dan mineral Zn p  ada 
kambing Boer menunjukkan motilitas yang 
tertinggi dibandingkan d;engan  p;enambahan 
p;erlakuan selain Vitamin E dan Mineral Zn 
P;eningkatan m;otilitas s;pe;rmatozoa 
d;ikarena;kan m;;ineral Z;n dapat mem;bantu 
pro ;ses pema;tangan spermatozoa serta dapat 
meningkatkan kadar and ;rogen dal;am plasma 
darah dan berhu;bung;an deng;an ak;tivitas 
sperm;atog;enesis yang no;rmal 
S,elain i,tu, p,emberian mi,neral 
o,rganik Z,n j,uga b,erpengaruh p,ada p,roses 
s,intesis e,nergi  u,ntuk  mo;tilitas s,permatozoa 
Z,n a,kan m,engaktifkan k,erja e,nzim 
m,etabolisme y,ang me,nghasilkan e,nergi y,ang 
di,butuhkan u,ntuk p,ergerakan s,permatozoa 
Spe,rmatozoa y,ang m,emiliki mo,tilitas y,ang 
ti,nggi memberikan p,eluang y,ang l,ebih b,esar 
u,ntuk te,rjadinya fe,r;tilis;asi a,tau pe,m;buahan 
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Peran Mineral Terhadap Produksi 
Ruminansia 
Mineral mem,punyai perana,n anta,ra 
lain sebaga,i ko,mponen st;ruktural o ,rgan t,u,buh 
d,an ja,ringan, s,ebagai k,atalis d;alam si;stem 
e;nzim d;an h;ormon, b;erperan dalam k;onstituen 
c;airan tu;buh d;an j;aring,an a;tau s,e;bag,ai l;arut;an 
g;a;ram d;alam d;arah d;an c;airan t;ubuh l;ainnya 
y;ang b;e;rhubungan d;engan t;e,kanan os;motik 
d;an k;es,eimb;angan a;sam-b;asa 
M;ineral m;akro b;erfungsi d;alam 
pe;mbentukan s;truktur s;el dan jaringan, 
keseimbangan cairan dan elektrolit dan 
berfungsi dalam cairan tubuh b,aik i,ntraseluler 
d,an e,kstr,aseluler (K,erley, 2,000) Kekurangan 
mine,ral ma,kro dap ,at me,nyebabkan te,rjadinya 
penurun,an pro ,duksi d ,an ku,alitas s,usu ya,ng 
dihasi,lkan Pembe,rian min,eral ma,kro ya,ng 
cu,kup da,lam ran,sum s,api j;u,ga d;a,pat 
me;ningka,tkan a;k,tivitas m;ikr,oba r;ume,n y;,ang 
p;ada a,khirnya ak,an meningk,atkan 
meta,bolisme dari sa ,pi itu send ,iri sehingga 
a,kan dihasil,kan prod ,uksi yang men,i,ngkat 
(K,u,chel d,a,n G,regor ,y, 2,0,06) 
Pada tern;ak rumi;nansia, m;ineral 
diguna;kan u;ntuk m,e;mbant;u m,;etabolisme d,an 
me,nyedia;kan k,ebutuh;an m,ikro;b r;umen 
A;;pabila t;e;rjadi d;ef;isiensi m;inera,l Z;,n, m,a;ka 
a;ktivitas f;ermenta;si mikroba ru;men tidak 
berlangsung o;p,timum, s;e,hingga a;kan 
b;erdampa,k p;,ada p;,enurunan p;roduktivitas 
Mi;neral Z;n m;er,upakan u;nsur a;n,organik y;,ang 
ti;dak da;pat d;ikonvers,i d;ari z;at g;izi l;ain, o;leh 
k;arena i;tu m;iner,al i;ni m;utlak ha;rus a;da d;alam 
pa;kan, w;alau,pun j ;umlah y;,ang d;ibutu,hkan 
re;latif s;edi,kit (B;ender, 1;9,9;3) 
Mineral seng (Zn) merupakan salah 
satu mineral mikro yang penting bagi tubuh 
Mineral Zn merupakan unsur anorganik yang 
haru,s a,da dal,am pak,an karena tidak dapat 
dikonve,rsi dari zat gi ,zi lain M,ineral Zn 
berfungsi membantu mengoptimalkan aktivitas 
mikroba rumen untuk mencerna pakan berserat 
melalui proses fermentasi Kekurangan mineral 
Zn a,kan b,erda,mpak p,ada p,enurunan 
p,rodukti,vitas ternak (Widhyari, 2012) 
M;ineral Z;n dibutuhkan dalam jumlah 
ya;ng cukup untuk meningkatkan performan 
Kebutuhan Zn pada sapi FH sebesar 40-60 
ppm (Anonymous, 2001) Di Indonesia 
kandungan Zn dalam pakan ternak ruminansia 
terbilang rendah yaitu sekitar 20-38 mg/kg 
bahan kering (Abdullah, 2014) Rendahnya 
kandungan Zn dalam pakan juga diakibatkan 
oleh terjadinya reaksi antagonistik dengan 
mineral tertentu, di antaranya adalah tembaga 
(Cu), kadmium (Cd), fosfor (P), besi (Fe), dan 
oksalat (Supriyati, 2008) 
Kekurangan mineral Zn berdampak 
negatif pada reproduktivitas dan kesehatan 
ternak Defisiensi Zn berdampak pada 
penurunan bobot hidup, lesi kulit di kaki, leher 
dan sekitar hidung, reproduksi terganggu, 
hilangnya nafsu makan, serta kerontokan bulu 
Siklus dan laju konsepsi terganggu akibat 
kekurangan Zn pada ternak betina, 
perkembangan testis serta produksi sperma 
pada ternak jantan menurun (Darmono, 2007) 
Defisiensi Zn dapat menyebabkan 
gangguan reproduksi, infertilitas, dan 
kepekaan terhadap infeksi (Buckley 2000; 
Pinna, Darshan, Peter, and Janet, 2002) 
Sedangkan jika terjadi selama kebuntingan 
dapat b;erakibat p;ada p;embentukan f;etus y;ang 
a;bnormal, k;ematian f;etus s;ecara d;ini, da;n 
menyebabkan a;bortus (K;ing 2;0;00; Sal;gueiro, 
Zubillage, Lysionek, Cremaschi, Goldman, 
Caro, De Paoli, Hager, Weill, and Boccio, 
20,00) S;etiap s;el m;embutuhkan m;ineral Z;n 
a;gar te;tap h;idup s;ehat d;an d;apat b;erfungsi 
d;engan b;aik Zinc merupakan komponen 
penting pa;da stru;ktur dan fung;si me;mbran sel 
Zn berf;ungsi seb;agai antioks;idan, dan 
melindungi tubuh dari serangan peroksidase 
lipid (Lieberman & Bruning 1990) Mineral ini 
m,ampu me,nghambat terjadi;nya apopto;sis 
(Truong, Ho, Chai, and Zalewki, 2000) 
Marsetyo (1995) yang disitasi oleh 
Pujiastari et al (2015) menyatakan bahwa 
kalsium dalam tubuh memiliki peranan yang 
penting  sehubungan dengan  peranannya 
dalam pembentukan  tulang dan gigi, proses  
fisiologis dan biokimiawi di dalam tubuh 
Kalsium tubuh paling banyak berada di dalam 
tulang dan gigi yaitu sekitar 99 % dan sisanya 
sebesar 1 % berada pada cairan ekstraseluler 
Kalsium yang terdapat dalam cairan 
ekstraseluler tersebar sebanyak 50 % dalam 
bentuk bebas/free/aktif/ionized, 40 % terikat 
dengan protein berupa albumin dan globulin 
dan sisanya 10 % terdapat dalam bentuk 
kompleks dengan anion seperti sitrat 
(Harjanto, Saraswati, dan Suastika, 2008) 
Kalsium dalam asupan pakan akan 
diserap oleh saluran pencernaan Absorbsi 
kalsium terutama terjadi di bagian atas usus 
halus yaitu duodenum Absorbsi kalsium di 
dalam permukaan mukosa usus oleh se;l-sel, 
terbentuk secara khusus dari sekumpulan 
mikrovili Kalsium akan dikeluarkan dari 
permukaan lapisan serosa setelah memasuki 
sitoplasma sel-sel usus agar d;apat memasuki 
cairan ekstraseluler yang berhubungan dengan 
kapiler darah (Djojo;soebagio, 1990) 
Mangan memiliki peranan dalam 
aktivitas glycotransferase dalam sintesis 
mukopolisakarida untuk pembentukan matriks 
dan berperan dalam metabolisme karbohidrat 
dan lipid (Peterson dan Engle, 2005) 
Fosfor memiliki peran dalam proses 
metabolisme, komponen adenosine trifosfat 
(ATP) dan asam nukleat (Soetan et al, 2010) 
Dalam proses pencernaan, fosfor terdapat pada 
air liur, berperan untuk membantu proses 
mencerna makanan Fosfor paling utama 
berasal dari asupan pakan yang telah 
mengalami proses pencernaan dan pe;nyerapan 
Keseimbangan fosfor dalam darah dijaga 
melalui pertukaran antara fosfor dalam tulang 
dengan fosfor yang disimpan dalam tubuh 
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
penyerapan fosfor diantaranya o ;leh s;umber 
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f;osfor d;alam p;akan, pH dalam us,us, umur 
hewan, parasit pada saluran pencernaan, dan 
asup,an beb ,erapa mine,ral lain seperti kalsium 
(C,a), besi (F,e), mangan (M ,n), kalium (K), dan 
magnesium (Mg) (Nu;rlena, 2005) 
Fosfor memegang peranan penting 
dalam pembentukan fosfat yang sangat 
diperlukan dalam transformasi energi Fosfor 
memiliki peran untuk pembentukan tulang dan 
gigi, metabolisme energi, sekresi susu, 
transportasi asam lemak, sintesis fosfolipid, 
metabolisme asam amino, dan sintesis protein 
Fosfor merupakan komponen asam nukleat 
yang terlibat dalam metabolisme sel dan 
sistem enzim 
Defisiensi fosfor sering disebabkan 
oleh rendahnya kadar fosfor dalam hijauan 
akibat kondisi tanah yang asam dimana pH 
tanah akan menjadi rendah Defisiensi mineral 
ini berdampak pada timbulnya penyakit 
rachitis, osteomalacia, osteoporosis dan 
osteitis fibrosa pada sapi dewasa serta 
menghambat proses pertumbuhan pada sapi 
muda Defisiensi fosfor pada kondisi kronis 
menyebabkan gejala milk-lameness, 
kepincangan karena gangguan atau kelainan 
persendian di daerah pinggul kaku, serta otot-
otot menjadi lemah (Darmono, 2007) 
Kalium merupakan mineral yang 
berperan pada otot dan saraf terlibat dalam 
metabolisme karbohidrat dan kofaktor pada 
sintesis protein, Kalium berfungsi sebagai 
kation sel, pengatur osmotik cairan dan 
keseimbangan asam basa Kali;um m;emega;ng 
pera;nan da;lam pe;melihara;an kese;imban;gan 
cairan dan elektro ;lit ser ;ta kese;imba;ngan asam 
basa Bers,ama k,alium, kalium berperan dalam 
transmisi saraf dan relaksasi otot Di dalam sel, 
kalium berfungsi sebagai katalisator dalam 
banyak reaksi biologik, terutama dalam 
met,abolisme ene,rgi dan sint,esis glik,og,en d,an 
prote,in 
Selanjutnya Kerley, (2000), 
mengatakan bahwa hewan membutuhan K 
untuk produksi susu, pemeliharaan cairan 
tubuh, transmisi impuls saraf, kontraksi otot, 
dan pem;el;iharaan sistem enzim Kandungan K 
dalam pakan berbeda sedikit diantara jenis 
rumput Isi K pak;an biasanya akan memenuhi 
kebutuhan s,api per;ah s,elama s,uplemen b,utir 
K t,idak l,ebih d,ari 4,0-5,0% d,ari ko;nsumsi 
b;ahan k,ering t,otal K;arena k;andungan K; 
d;alam hi;jauan b;isa m;engurangi p;enyerapan 
Mg h;ewan d;ari d;iet 
Mag,nesium ad,alah ka,tion ter,besar 
setel,ah Ca dalam tubuh dan sebagian besar 
berada dalam tulang Pers;entase Mg nor;mal 
dala;m tu;buh 6;5–70% ber;ada dal;am tulang, 
15% dala;m otot, 1;5% d;alam j;aringan l;unak 
d;an 1;% d;alam c;airan e;kstraseluler 
(Und;erw;ood a;nd Su;ttle, 199;9) Sapi d,e;ngan 
bob,ot 500 kg, dist,ribu,si Mg ad,alah 0,7 g 
dalam darah, 2,5 g dalam cairan ekstraseluler, 
70 g dalam sel dan 170 g berada dalam tulang 
(Mayland, 1988) Konsentrasi no ,rmal Mg 
plasma darah adalah 2 0 - 35 mg/dL (082 - 143 
mmol/L), (Anderson and Rings, 2009) 
Fungsi Mg secara umum m;eliputi 
kofaktor lebih dari 3 ;00 e;nzim ya;ng berperan 
d;alam m;etabolism k;arbohidrat, l;emak da;n 
pr;otein (Ebel a;nd Gunther, 19;80; Anonymous, 
20;01), pem,bentukan rib ,osom d ,an men,jaga 
integritas membran melalui ikatan dengan 
fosfolipid (S,hils, 1997) Sel;ain peran di atas, 
Mg ju,ga dib,utuhkan d,alam tr,ansport e,nergi 
m,embran, p,embentukan c,AMP d,an tr,ansmisi 
m,ateri g,enetik, k,ontraksi oto,t, t,ransmisi 
s,yaraf d,an k,omponen u,tama str,uktur t,ulang 
(S,mith, 2,009; S,chauff, 2,014) 
Tembaga memiliki fungsi dalam 
proses metabolisme energi dalam sel, sistem 
metabolisme tubuh, sistem tr;ansm,isi inpuls 
saraf, kardiova,skular dan sistem kekeb,alan 
tubuh (Darmono, 2007) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Mineral merupakan unsur nutrisi yang 
sangat dibutuhkan dalam proses fisiologis dan 
metabolisme pertumbuhan serta pemeliharaan 
kesehatan tubuh ternak, Mineral dalam 
meningkatkan pertumbuhan/produksi ternak 
melalui berbagai macam jalur yaitu: Sebagai 
ko faktor dalam proses metabolisme 
Karbohidrat, Protein dan Lemak; Sebagai 
kation sel, pengatur osmotik cairan dan  
keseimbangan asam basa; Kekebalan tubuh 
melalui respon imun yaitu berperan dalam 
perkembangan serta menjaga aktivitas sel 
imun. Kecukupan mineral dari Pakan ternak 
ruminansia tergantung dari struktur geologi 
tanah tempat hijauan tersebut ditanam 
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